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ABSTRAK 

 

Semakin berkembangnya zaman di era teknologi yang diikuti dengan 

berkembangnya social mediaweblog membuat individu memiliki kompleksitas 

akankebutuhan informasi di masyarakat, salah satunya adalah kebutuhan berbagi 

informasi pada mahasiswa pengguna blog saat ini. Dimana mahasiswa dalam  

kegiatan berbagi informasi pada blog yang notabennya merupakan media berbagi 

informasi yang dapat diakses oleh seluruh masyarakat didunia, mahasiswa akan 

memiliki perilaku yang berbeda ketika berbagi informasi secara langsung(Face to 

face) di perkuliahan , dimana peran modal sosial menjadi salah satu pembentuk 

perilaku berbagi informasi. Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Agung 

Dwijayanto terkait Perilaku berbagi informasi dikalangan mahasiswa disimpulkan 

bahwa mahasiswa memiliki tipe modal sosial menjembatani(Bridging Social Capital) 

ketika melakukan berbagi informasi , dengan menerapkan enam komponen modal 

sosial meliputi kepercayaan, partisipasi,pertukaran,norma,nilai dan proaktif. Maka 

dalam hal ini peneliti ingin mencoba untuk meneliti lebih lanjut perilaku berbagi 

informasi mahasiswa Universitas Airlangga Kampus B Surabaya ketika 

menggunakan Blog sebagai sebagai medianya. Pada penelitian ini pengambilan 

sampel menggunakan non random sampling.  

Hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti menunjukkan bahwa modal 

sosial ikut berperan dalam perilaku berbagi informasi  pada mahasiswa ketika 

menggunakan blog, namun komponen proaktif tidak terlihat berperan penting dalam  

perilaku ngeblog mahasiswa. 

 

Kata kunci:, modal sosial, weblog dan mahasiswa. 
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ABSTRACT  

 

 

 

The continued development of age in the era of technology, followed by the 

development of social media to make individual weblog has a complexity of 

information needs in the community, one of which is the need to share information on 

current student bloggers. Where students in activities to share information on  blog is 

a place to share information that can be accessed by all people in the world, students 

will have a different behavior when sharing information face to face in the lecture, 

where the role of social capital into one of the shapers of behavior sharing of 

information. From a previous research from Dwijayanto about information sharing 

behavior among students concluded that students have type bridging social capital 

when they are sharing information, by applying the six components of social capital 

includes trust, participation, exchange, norms, values and proactive . So in this case 

the researcher wants to try to further examine the behavior of the studentsAirlangga 

University Surabaya Campus B share information when using the blog as a media, In 

this study sampling using non-random sampling.  

The results obtained by the researchers showed that social capital played a 

role in sharing information on student behavior when using the blog, but not visible 

proactive component plays an important role in the behavior when student blogging.  
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Pendahuluan 

Informasi merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh seluruh manusia di 

dunia, karena dengan adanya informasi maka seseorang akan mendapatkan ilmu atau 

pun suatu hal yang baru baginya.  Menurut Taylor dalam Pendit (2006) kebutuhan 

informasi merupakan suatu kondisi rumit, dan merupakan gabungan dari karakteristik 

personal dan psikologis yang cenderung tak mudah diungkapkan. Dimana kebutuhan 

ini terekam di pikiran manusia dan dibutuhkan suatu usaha dilakukan oleh manusia 

untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut.Blog sendiri merupakan salah satu 

wadah yang dijadikan seluruh masyarakat di dunia untuk melakukan kegiatan berbagi 

informasi, salah satunya adalah mahasiswa. Dimana mahasiwa merupakan salah satu 

komponen dalam perguruan tinggi yang memiliki sifat kritis dan terbuka terhadap 

kegiatan berbagi informasi di kalangan sesama mahasiswa, dosen ataupun khalayak 

umum. Mahasiswa dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih dan 

kemunculan Blog sebagai media virtual mereka dalam berbagi informasi akan 

membentuk suatu perilaku berbagi informasi yang berbeda dengan perilaku berbagi 

informasi mereka pada kehidupan nyata atau secara Face to Face.Mahasiswa pun 

semakin banyak yang telah menggunakan blog sebagai media untuk mengunggah 

informasi yang mereka miliki seperti tugas ataupun pengetahuan-pengetahuan 

lainnya, namun pada setiap diri manusia yang memiliki sikap maupun perilaku yang 

berbeda-beda akan menghasilkan sebuah perilaku berbagi informasi yang berbeda 

pula, seringkali adapun dijumpai mahasiswa dalam berbagi informasi pada blog tidak 

dilandasi dengan pengetahuan akan bagaimana tata peraturan atau norma dalam 

mengunggah informasi ataupun berbagi informasi yang tidak merugikan orang lain, 

salah satunya adalah fenomena yang sering terjadi adalah ketika mahasiswa 

mengunggah informasi dari mata kuliah dosen, mengutip buku ataupun referensi 

lainnya tidak memberikan sumber data, sedangkan pada kenyataannya mahasiswa 

setidaknya sudah dibekali secara langsung dan tidak langsung bagaimana peraturan 

terkait menulis artikel ilmiah maupun non ilmiah, dan hal-hal berkaitan dengan  
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plagiat. Selain itu mahasiswa blogger dengan kesibukan yang padat pada perkuliahan 

kerap kali meluangkan waktunya untuk mengunjungi dan mengupdate blog yang 

dimilikinya dan mereka selalu melakukan berbagi informasi dengan berbagai 

khalayak umum, teman kuliah ataupun pengunjung blog lainnya tanpa 

mempertimbangkan siapa dan kontribusi apa yang dapat diberikan dari orang lain 

yang mengakses blog tersebut, hal ini diasumsikan bahwa rasa keterbukaan pada 

mahasiswa sangat besar dalam mengeksplor informasi yang mereka miliki sehingga 

mahasiswa lebih cenderung memiliki kepercayaan yang tinggi terkait dengan 

khalayak umum yang mengakses informasi di dalam blognya.  

Berdasarkan fenomena tersebut dapat diketahui bahwa seorang mahasiswa blogger 

dalam membangun perilaku berbagi informasi pada dirinya didasari atas peranan 

modal sosial dalam diri seseorang dimana kepercayaan, norma, nilai, partisipasi aktif, 

pertukaran dan tindakan proaktif adalah aspek-aspek yang membangun perilaku 

berbagi informasi mereka di Blog .  

Pertanyaan Penelitian 

Bagaimana peranan modal sosial pada mahasiswa Universitas Airlangga Kampus B 

pengguna blog dalam berbagi informasi? 

Tinjauan Pustaka 

1. Weblog 

Blog adalah kependekan dari Weblog, istilah yang pertama kali digunakan 

oleh Jorn Barger pada bulan Desember 1997. Weblog merupakan website milik 

pribadi dari perseorangan, dengan memnggunakan blog seseorang dapat mengunggah 

foto, video ataupun dokumen yang berbentuk pdf,word dan lain-lain. seseorang yang 

menggunakan blog disebut dengan blogger. Para blogger menggunakan blog sebagai 

media untuk mengekspresikan ide-ide, gagasan atau pun cerita pribadi dan isu-isu 
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yang dikerahuinya, tidak jarang pula saat ini kegunaan blog semakin berkembang 

dimana blog saat ini juga digunakan oleh blogger sebagai media bisnis. Blog jugaa 

tidak jarang digunakan oleh para blogger untuk memuat tulisan-tulisan ilmiah 

maupun pengetahuan umum, dimana tulisan pada blog dimuat untuk khalayak umum, 

dan blog juga difasilitasi dengan sarana untuk berkomentar, hal ini digunakan bagi 

para pengujung blog untuk memberikan komentar terhadap tulisan yang di unggah 

pada blog tersebut. 

2. Berbagi  informasi mahasiswa dalam Blog Berbagi  informasi mahasiswa 

dalam Blog  

Dari uraian terkait tentang perilaku berbagi informasi dan weblog diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa perilaku berbagi informasi mahasiswa dalam blog 

merupakan suatu perilaku mahasiswa meliputi tindakan dan aktivitas dalam 

melakukan sharing informasi dalam sebuah blog yang dimilikinya. Seseorang dalam 

melakukan kegiatan berbagi informasi melalui media social network terdapat  

beberapa lima alasan utama yaitu adalah blog digunakan sebagai media 

mendokumentasikan kehidupan seseorang, memberikan komentar dan pendapat, 

mengekspresikan emosi, mengartikulasikan gagasan melalui tulisan dan memelihara 

forum komunitas. (Nardi, Schiano, Gumbretch, dan Swartz : 2004).  

Pada umumnya usia 18 sampai 21 tahun merupakan kalangan masyarakat 

yang memiliki intensitas tertinggi terhadap penggunaan blog (Ying li:2012) dan 

mahasiswa merupakan salah satu dari komponen masyarakat yang masuk pada usia 

tersebut, dimana dengan keahlian seorang mahasiswa dalam membentuk argument 

ataupun tulisan maka cenderung mahasiswa memiliki tingkat aktualisasi tinggi 

terhadap berbagi informasi dalam blog. Pada kegiatan berbagi informasinya itu 

sendiri tidak akan berjalan tanpa peranan modal sosial didalamnya sebagai 

pendukung terjadinya interaksi social antar pemilik blog dengan pengakses blog dan 

penentuan informasi yang akan dibagi pada blognya. Dalam aktifitas berbagi 
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Informasi mahasiswa cenderung mengisi blognya dengan informasi sesuai dengan 

minatnya, dan mahasiswa menggunakan blog sebagai media aktualisasi diri. 

3. Teori modal sosial 

Burt (1992) mendefinsikan, modal sosial adalah kemampuan masyarakat 

untuk melakukan  hubungan satu sama lain yang dimana kemampuan tersebut tidak 

hanya penting dalam kehidupan ekonomi, melainkan kehidupan sosial juga.. Modal 

sosial juga dapat didefinisikan sebagai serangkaian nilai-nilai atau norma-norma 

informal yang dimiliki bersama diantara para anggota suatu kelompok yang 

memungkinkan terjalinnya kerjasama diantara mereka ,Fukuyama (1995). Dari 

definisi tersebut dapat diketahui bahwa setiap individu dalam mengembangkan 

perilaku berbagi informasi pasti memiliki landasan modal sosial dalam dirinya untuk 

ikut terlibat dalam kegiatan berbagi informasi, adapun beberapa komponen modal 

sosial yang ada pada diri seseorang, seperti yang diungkapkan oleh Hasbullah 

(2006:9-16) terdapat dalam Agung Dwijayanto (2006) antara lain adalah 

kepercayaan, partisipasi, pertukaran, nilai, norma dan tindakan proaktif. 

  

Metode Penelitian 

Sebagai penunjang penelitian ini peneliti menggunakan lokasi Universitas 

Airlangga kampus B.Dalam memilih sampel sebagai representatif atau perwakilan 

dari populasi peneliti menggunakan probabilitas teknik pengambilan sampel dengan 

metode teknik non random sampling. Dengan teknik purposive sampling jumlah 

sampel yang digunakan sebagai pendukung penelitian ini adalah 50 mahasiswa, 

berdasarkan Roscoe dalam Sugiono (2007). 
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Analisis data 

1. Peranan Modal Sosial Mahasiswa Universitas Airlangga Kampus B 

dalam berbagi informasi di Blog. 

 

Aktivitas berbagi informasi dengan menggunakan blog merupakan salah satu 

aktivitas berbagi informasi secara virtual. Sesuai dengan temuan data bahwa usia 

dominan responden yang memiliki blog adalah  19 tahundengan presentase 54%  dan 

laki-laki 48%, mereka menggunakan blog untuk menyalurkan karya tulis karena 

mereka suka akan menulis temuan ini sesuai dengan temuan data yang diungkapkan 

Hsi Peng-Lu da Kuo-Lun Hsiao (2007) dalam penelitiannya yang berjudul “ 

Understanding intention to countinously share information on weblogs” bahwa 

pengetahuan  dan keahlian dalam diri menjadi faktor penting seseorang akan 

melakukan sharing di weblog,sumber dari informasi yang sering diunggah oleh 

responden merupakan informasi yang berasal dari karya tulis sendiri dan jenis 

informasi yang biasa diunggah oleh responden dalam berbagi informasi di blog 

paling dominan adalah informasi akademik,  temuan tersebut sesuai dengan hasil 

temuan pada penelitian oleh Agung Dwijayanto (2011) berjudul “ Perilaku berbagi 

informasi di kalangan mahasiswa” bahwa kecenderungan  mahasiswa dalam  

melakukan aktivitas berbagi informasi virtual juga digunakan untuk berbagi 

informasi akademik antara lain tugas dan materi perkuliahan.  

1.1 Kepercayaan 

Disaat melakukan kegiatan berbagi informasi dengan blog sebagian besar 

responden selalu menyertakan identitas dirinya dan percaya pada pengakses blognya 

tidak akan menyalahgunakan informasi yang dimuat, dengan ini maka ada rasa 

keterbukaan diri responden ketika mengunggah informasi miliknya yang berarti 

responden memiliki kesediaan akan menempatkan diri dalam resiko kegiatan berbagi 

informasi di blog, sesuai dengan pendapat Barnes poin ke tiga dan ke empat 

(2003:149) bahwaa) Kepercayaan melibatkan kesediaan untuk menempatkan diri 
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dalam risiko,b) Kepercayaan melibatkan perasaan aman dan yakin pada diri partner. 

Disisi lain ketika responden mencari informasi untuk memenuhi kebutuhannya 

dengan menelusuri informasi yang ada di blog lain mereka cenderung merasa ragu 

bahkan  tidak percaya untuk mengunduh dan memanfaatkan informasi tersebut, selain 

itu responden lebih percayadan suka untuk saling berbagi informasi dengan blog 

temannya yang  mereka sudah kenal. 

1.2 Partisipasi 

Dalam berpatisipasipada Blog yang mereka miliki, responden selalu 

berpatisipasi dengan mengupdate informasi dan mengecek blog yang dimiliki dengan 

intensitas waktu rata-rata dalam satu minggu adalah tiga kali, temuan ini seimbang 

dengan intensitas responden dalam berpatisipasi di blog lain. Dari hasil temuan data 

pada bab sebelumnya telah diketahui bahwa mayoritas dari responden memilih 

melakukan aktivitas berbagi informasi di blog dengan teman sendiri, hal ini 

merupakan bentuk dari unsur kesamaan yang menjadi salah satu prinsip partisipasi 

aktif sesuai dengan pendapat Hasbullah (2006) yang menyatakan bahwa : 

“Seseorang dalam melakukan hubungan sosial antar individu akan melalui 

variasi hubungan antara lain kesukarelaan (voluntary), kesamaan (equality), 

kebebasan (freedom) dan keadaban (civility)” 

Responden cenderung mengunggah informasi terkait cerita pribadi seperti 

curhatan, Informasi umum terkait informasi hobi dan pengetahuan, dan informasi 

akademik sebagai bentuk ekspresi yang dituangkan kedalam blog yang dimiliki. Pada 

kebebasan berpendapat responden cenderung mengungkapkannya dalam bentuk 

memberi opini ketika berbagi informasi, hasil tersebut didukung dengan pendapat 

(Lehart dan Fox,2006) dalam Brian Ekdale et al , 2010 yang menyatakan bahwa pola 

pembaca blog beragam dengan kebanyakan pembaca mencari blog yang dapat 

mencerminkan opini mereka.. Adapun alasan dari responden ikut serta dalam 

partisipasi dengan blog lain ketika melakukan kegiatan berbagi informasiyaitu 

Informasi pada blog sesuai dengan kebutuhan dan menambah wawasan responden. 
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1.3 Pertukaran 

Dari hasil tersebut maka responden berjenis kelamin perempuan lebih 

dominan memprioritaskan berkomentar sebagai bentuk pertukaran yang dilakukan 

dalam berbagi informasi dengan Blog dari pada laki-laki. Temuan ini berkaitan 

dengan penelitian yang berjudul “Applying Social Capital and SECI Model to 

Explore Gender Differences in Knowledge Sharing Behaviors” oleh Ying Chieh 

Liuyang berkesimpulan bahwa perempuan lebih memiliki antusiasme untuk 

membantu orang lain dalam melakukan kegiatan berbagi informasi karena lebih 

mudah membentuk suasana keharmonisasian dalam kegiatan berbagi informasi, 

selain itu dalam komentar-komentar yang telah dituangkan oleh responden kedalam 

blog mayoritas berisi komentar yang positif dengan presentase 51,28%,namun 

responden dalam berbagi informasi tidak menutup kemungkinan mengeluarkan 

komentar dalam bentuk negatif, hal ini diperkuat temuan data 48,71% responden 

mengatakan dalam berkomentar terkadang memberi komentar positif dan negatif. 

Temuan tersebut  merujuk pada yang telah diungkapkan oleh Hendro Puspito 

(1992) bahwa :“Sebuah interaksi antar individu secara tidak langsung menghasilkan 

sebuah proses hubungan sosial yang bersifat menggabungkan (associative processes) 

dan proses sosial yang menceraikan (dissociative processes)”makatelah diketahui 

bahwa dalam melakukan pertukaran dalam bentuk komentar yang telah dilakukan 

oleh responden mayoritas menghasilkan hubungan proses sosial yang bersifat 

menggabungkan (associative processes, komentar-komentar yang sering 

diungkapkan oleh responden ketika berinteraksi dengan pengguna blog lain adalah 

berupa sebuah opini dengan presentase 79,5%. Dalam melakukan kegiatan berbagi 

informasi responden memiliki harapan agar informasinya dapat dibaca oleh orang 

banyak. 
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1.4 Norma 

Norma pada umumnya terdiri dari beberapa macam yaitu norma sosial, norma 

agama,norma kesopanan, norma hukum dan norma kesusilaan, norma yang dianggap 

akan menjadi pertimbangan seseorang ketika hendak melakukan aktivitas berbagi 

informasi diblog seperti dalam hal ketika berpatisipasi di blog yang dimiliki dan 

melakukan pertukaran antar blog yang pertama adalah HAKI , SARA dan etika. 

Berkaitan dengan HAKI, dalam mengunggah informasi untuk dituangkan kedalam 

blog yang dimiliki 60% responden pada umumnya pernah mengisi blognya dengan 

karya yang bukan miliknya dan data menunjukkan seluruh responden kerap selalu 

menyertakan sumber dari kutipan yang telah diambil. Dimana informasi yang 

diunggah berhubungan dengan akadmeik. Selain itu 66% responden ketika 

mengunggah informasi di blognya selalu memperhatikan HAKI untuk menyertakan 

sumber yang jelas, isi tidak meng-copy atau plagiat karena berdasarkan dari hasil 

probing responden menganggap bahwa pentingnya menghormati karya orang lain 

dirasakan dalam diri responden, selain itu kebanyakan dari responden telah 

menguggah informasi karya tulis sendiri meliputi hasil tugas kuliah sehingga hasil 

yang telah diunggah tidak akan melanggar HAKI. 

Berkaitan dengan SARA, dalam mengunggah informasi ke dalam blog untuk 

khalayak umum 62% dari responden cenderung selalu memperhatikan untuk tidak 

memuat informasi yang mengandung unsur SARA, karena mereka menganggap 

dengan mengucapkan hal yang mengandung unsur SARA akan dapat menyinggung 
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perasaan orang lain yang membaca informasi di blgonya dan mayoritas dari 98% 

responden juga menilai bahwa pentingnya sebuah etika dalam komunikasi ketika 

berpatisipasi dan pertukaran dalam berbagi informasi.Selain itu ditemukan data 

bahwa mayoritas dari responden menganggap blog yang beredar di masyarakat saat 

ini rata-rata tidak memandang sebuah norma.Dari uraian analisis diatas maka dapat 

diketahui bahwa komponen norma pada modal sosial responden ketika melakukan 

aktivitas berbagi informasi di blog sangatlah kuat, dimana norma juga menjadi 

pertimbangan responden ketika berbagi informasi di blog, walaupun blog merupakan 

media berbagi informasi virtual yang  notabennya membebaskan seseorang untuk 

mengunggah karya tanpa batas apapuntetapi responden sebagai mahasiswa tetap 

mempertimbangkan adanya norma ketika berbagi  informasi. 

1.4 Nilai 

Berdasarkan definisi diatas dalam perilaku berbagi informasi peranan modal 

sosial pada komponen nilai, penulis kaitkan dengan penilaian dari responden terkait 

kegiatan berbagi informasi di blog. Hasil penelitian mendapatkan bahwa seluruh 

responden memiliki penilaian bahwa kegiatan berbagi informasi di blog merupkan 

kegiatan yang baik dikarenakan responden merasa bahwa ada manfaat ketika 

melakukan kegiatan tersebut, dimana manfaat yang dirasakan adalah wawasan 

responden yang bertambah. Selain itu hal yang menjadi pertimbangan utama ketika 

responden hendak mengunduh atau pun memanfaatkan informasi yang ada di blog 

lain adalah penting tidaknya dari sebuah Selain itu peneliti menemukan bahwa 

responden memandang informasi yang memiliki nilai yang dianggapnyaberkategori 

baik adalah informasi yang disertai sumber yang jelas dikarenakan responden 

menganggap bahwa sumber yang jelas adalah informasi yang kredible. 



12 
 

 

1.5 Tindakan proaktif 

Dari temuan data telah ditemukan bahwa 76% responden mayoritas tidak 

tergabung ke dalam komunitas blog dengan alasan bahwa responden cenderung tidak 

memiliki minat untuk tergabung dan selain itu responden menunggu adanya 

komunitas blog yang cocok dan sesuai dengan hobi responden. Namun disisi lain 

responden yang tidak memiliki tindakan proaktif  untuk tergabung kedalam suatu 

komunitas blog masih memiliki kemauan untuk tergabung pada suatu saat nanti 

kedalam komunitas blog yang isi dari pembahasannya sesuai dengan yang diharapkan 

Hal ini diperkuat dengan temuan data dari responden yang tergabung ke dalam 

komunitas blog bahwa bersedia gabung dengan blog tersebut karena pembahasan 

dalam komunitas blog sesuai dengan kesukaan dari responden, dengan kedudukan 

dalam komunitas tersebut kebanyakan adalah sebagai anggota. Serta mayoritas 

prioritas dari kegiatan yang dilakukan oleh responden dalam komunitas adalahrutin 

membaca updatedari informasi-informasi terbaru yang disajikan di blog. Dari hasil 

analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa responden ketika melakukan 

tindakan untuk bergabung kedalam sebuah komunitas blog terdapat hal-hal yang 

menjadi pertimbangan, yaitu adalah kesesuaian dari isi konten terhadap minat dari 

responden sehingga nantinya akan timbul manfaat yang dirasakan. Berdasakan dari 

definisi dari tindakan proaktif oleh Crant, & Kraimer,1999 bahwa :“ Individu yang 

memiliki proaktivitas tinggi adalah individu yang mampu mengidentifikasi adanya 

kesempatan dan mengambil tindakan yang tepat untuk memanfaatkan kesempatan 

,menampakkan inisiatif, dan membentuk adanya perubahan yang bermakna pada 

suatu kelompoknya” 

Selain itu menurut pendapat dari Gupta dan Kim dalam Aditya Mohammad (2012) 

telah diuraikan bahwa :“ Komitmen dalam komunitas virtual didefinisikan sebagai 

perilaku tolong menolong antar anggota dan interaksi aktif dalam komunitas virtual” 



13 
 

Berkaitan dengan pendapat tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kurangnya 

sikap proaktif responden  untuk mengembangkan wawasan yang dimilikinya dengan 

ikut tergabung kedalam suatu kelompok pada komunitas blog,hal ini terlihat dari 

tidak adanya peran serta responden dan interaksiaktif dalam mendukung 

kelangsungan dari komunitas blognya, dimana dalam berbagi informasi responden 

cenderung lebih  memilih untuk melakukan sharing hanya sebatas di blog miliknya 

dan milik orang lain yang dirasa memiliki manfaat dan informasi yang dirasa penting 

bagi dirinya. Temuan ini menunjukkan responden memiliki perilaku pasif lawan dari 

proaktif. 

Penutup 

Modal sosial dalam perilaku berbagi informasi  mahasiswa dalam 

menggunakan blogmeliputi tujuh unsur, antara lain adalah kepercayaan, partisipasi 

aktif, pertukaran, norma sosial, nilai, dan tindakan proaktif. Pada penelitian ini telah 

diketahui bahwa respondendalam berbagi informasi di blognya dominan untuk 

menguggah informasi yang berasal dari karya tulis sendiri, selain itu jenis dari 

informasi adalah informasi Akademik. temuan tersebut sesuai dengan hasil temuan 

pada penelitian oleh Agung Dwijayanto (2011) berjudul “ Perilaku berbagi informasi 

di kalangan mahasiswa” bahwa kecenderungan  mahasiswa dalam  melakukan 

aktivitas berbagi informasi virtual juga digunakan untuk berbagi informasi akademik. 

Pada komponen kepercayaan (Trust)dalam modal sosial responden telah diketahui 

bahwa responden memiliki rasa percaya yang tinggi pada orang yang mengakses 

informasi di blognya bahwa tidak akan menyalahgunakan informasi yang ada di 

blognya, selain itu responden juga memiliki keterbukaan dari dalam dirinya dengan 
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selalu menyertakan identitas diri pada blog yang dimilikinya, namun dari sisi 

responden ketika ingin mencari informasi yang bersumber dari blog lain, rasa ragu 

dan tidak percaya justru dirasakan oleh responden, hal ini didukung dengan temuan 

data bahwa responden cenderung tertarik untuk berbagi informasi dengan tema 

kuliahnya. Pada komponen partisipasi (Participation) modal sosial ditemukan bahwa 

intensitas berpatisipasi responden dalam blog lain memiliki kesesuaian terhadap 

intensitas berpatisipasi di blog yang dimiliki. Dalam berpatisipasiKebebasan 

bersekspresi dan kebebasan berpendapat sebagai pilihan utama yang menjadi 

responden berpatisipasi dalam blog. Kebebasan Ekspresi pada blog yang dimiliki 

cenderung diutarakan responden dengan mengunggah informasi terkait cerita pribadi 

seperti curhatan, Informasi umumdan informasi akademik, sedangkan pada 

kebebasan berpendapat diutarakan dengan memberikan komentar berupa opini di 

blog lain. Kegiatan berpatisipasi responden muncul dikarenakan adanya faktor bahwa 

informasi pada blog sesuai dengan kebutuhan dan menambah wawasan responden. 

Pada komponen Pertukaran ( Reprocity) diketahui bahwa pola interaksi yang 

dilakukan oleh responden  dalam melakukan kegiatan berbagi informasi adalah 

interaksi dua arah, dengan mayoritas  responden melakukan pertukaran dengan saling 

memberi komentar, Dimana komentar yang cenderung dilontarkan adalah sebuah 

opini yang bersifat menggabungkan (associativeprocesses) antar pengguna blog. 

Adapun harapan responden ketika melakukan pertukaran yaitu adalah informasi yang 

diunggah akan dibaca oleh orang banyak. Pada komponen keempat adalah Norma, 

dimana norma dalam berbagi informasi di blog dinilai berdasarkan HAKI, SARA dan 
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etika ketika menggunakan blog, dari hasil analisis diketahui bahwa mayoritas dalam 

mengunggah informasi responden pada umumnya pernah mengisi blognya dengan 

karya yang bukan miliknya, namun ketika mengupload informasi tersebut responden 

selalu menyertakan sumber aslinya, tidak plagiat dan original serta selalu memandan 

adanya HAKI yang harus dijaga. Selain itu dalam berbgi informasi responden 

cenderung selalu memperhatikan untuk tidak memuat informasi yang mengandung 

unsur SARA dan menilai bahwa pentingnya sebuah etika dalam komunikasi ketika 

melakukan patisipasi dan pertukaran dalam berbagi informasi. Hal ini membuktikan 

bahwa norma juga menjadi pertimbangan responden ketika berbagi informasi di blog. 

Selanjutnya pada komponen Nilai modal sosial responden memandang kegiatan 

berbagi informasi di blog merupakan kegiatan yang baik dikarenakan responden 

merasa bahwa kegitan tersebut bermanfaatyaitu mampu menambah wawasan 

responden. Selain itu nilai penting dan tidaknya informasi menjadi sebuah faktor 

yang diperhitungkan ketika responden ingin memanfaatkan informasi di blog lain. 

Responden juga menganggap bahwa informasi yang disertai sumber informasi yang 

jelas merupakan informasi yang baik menurut penilaiannya. Tipe modal sosial yang 

terbentuk dalam perilaku berbagi informasi mahasiswa pengguna blog di Universitas 

Airlangga  Kampus B Surabaya adalah menunjukkan lebih kecenderungan pada ciri-

ciri responden dengan Modal sosial terikat( Bonding Social Capital). 
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